
Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS)                                                                    eISSN 2581-253X  

Volume 6, No. 2, Agustus 2022, pp : 239-247  

DOI: https://doi.org/10.33369/jp2ms.6.2.239-247   

 
239 

Siti Masitoh, Nurul Astuty Yensy, Tria Utari 

Efektivitas penggunaan modul dengan model creative problem solving berbasis tahapan Polya pada materi bangun ruang 

sisi datar 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODUL DENGAN MODEL CREATIVE 

PROBLEM SOLVING BERBASIS TAHAPAN POLYA PADA MATERI 

BANGUN RUANG SISI DATAR  

Siti Masitoh1*, Nurul Astuty Yensy B2, Tria Utari3 
1,2,3Prodi S1 Pendidikan Matematika FKIP Universitas Bengkulu 

Email: 1*sm3326150@gmail.com, 2nurulastutyyensy@unib.ac.id, 3triautari@unib.ac.id. 
*Korespondensi penulis 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivan modul dengan model Creative Problem Solving berbasis 

tahapan Polya pada materi bangun ruang sisi datar. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

pengembangan dengan model pengembangan 4-D Thiagarajan. Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VIII 

A. Instrumen penelitian yaitu lembar tes kemampuan pemecahan masalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

keefektifan modul berdasarkan nilai N-Gain mencapai 60,02% yang berada pada kategori cukup efektif dan 

didukung oleh uji t-paired test dengan nilai p-value 0,000 < 0,05 yang berarti modul berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Kata kunci: Creative Problem Solving, Modul, Tahapan Polya. 

Abstract  

This research aimed to find out the effectiveness a mathematics module by using Creative Problem Solving model 

based on the Polya stages on flat side three dimensional figure. The type of research that has been conducted is 

developmental research with the 4-D Thiagarajan development model. Subjects of research were students of class 

VIII A. The research instruments are problem-solving ability test sheet. The results showed: the effectiveness of 

the module based on the N-Gain score reaches 60.02% which in the quite effective category and is supported by 

the t-paired test with a p-value of 0.000 < 0.05, which means that the module helps the students improving their 

abilities to solve the given problems.  

Keywords: Creative Problem Soving, Module, Polya stages. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk melatih 

dalam meningkatkan cara berpikir yang rasional.  Matematika sebagai alat bantu yang berpengaruh 

terhadap perkembangan cabang ilmu pengetahuan lainnya maupun dalam perkembangan matematika 

sendiri, sehingga peran matematika sangat esensial (Siagian, 2016). Tentu dengan esensialnya 

pembelajaran matematika akan terdapat permasalahan dalam proses pembelajarannya yaitu pada 

pemahaman konsep, penerapan prinsip, dan kesulitan keterampilan dalam memecahkan dan 

menyelesaikan masalah (Fahlevi & Zanthy, 2020).  

Kemampuan dalam menyelesaikan dan memecahkan masalah menjadi tujuan dan bagian terpenting 

dalam kurikulum matematika, karena topik matematika tidak terlepas dari hal tersebut (Rianti, 2018). 

Proses dalam pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika 

(Nuraini, Maimunah, Roza, 2019). Adapun penyebab dari permasalahan dalam kemampuan pemecahan 

masalah yaitu kurangnya pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah (Cahyani & Setyawati, 2016). Oleh sebab 

itu pemecahan masalah menjadi salah satu faktor keberhasilan peserta didik dalam belajar matematika.
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Pada penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah berada pada kategori rendah hal tersebut terlihat pada tingkat 

memahami masalah dan tingkat memeriksa kembali yaitu sebesar 28,5% (Fitria dkk., 2018). Selain itu, 

Penelitian mengenai pemecahan masalah matematika ditingkat SMP/MTs menunjukan bahwa tingkat 

pemecahan masalah masih tergolong kurang dengan persentase 53% (Bernard dkk., 2018).  Terdapat 

juga penelitian mengenai kemampuan matematis dalam menyelesaikan beberapa soal bangun ruang sisi 

datar memiliki kategori kurang dengan presentase 33,21% (Badraeni dkk., 2020). Berdasarkan beberapa 

penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik berada pada kategori 

rendah. 

Hal yang diperlukan dalam pemecahan masalah yaitu kemampuan dalam berpikir kreatif (Diana, 

2018). Kemampuan berpikir kreatif menjadi kebutuhan dalam pembelajaran sehingga kemampuan 

berpikir kreatif penting untuk dimiliki seseorang (Pangestu & Hasti Yunianta, 2019). Pengembangan 

berpikir kreatif harus menjadi bagian keterampilan hidup terutama dalam menghadapi era informasi dan 

persaingan yang semakin ketat, sehingga penting bagi peserta didik untuk berpikir kreatif agar dapat 

memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi (Andiyana, Maya, Hidayat, 2018). Berdasarkan hal 

tersebut berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika untuk pemecahan masalah perlu dilibatkan 

dalam rangkaian proses pembelajaran. 

Pada rangkaian proses pembelajaran yang melibatkan kemampuan berpikir kreatif dalam 

memecahkan masalah diperlukan model pembelajaran yang relevan. Adapun model pembelajaran 

tersebut yaitu model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). Penggunaan model CPS dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis (Faturohman & Afriansyah, 2020). Aktivitas 

peserta didik yang menggunakan model CPS selama proses belajar menjadi lebih baik dan menimbulkan 

tingginya kemampuan matematis pada peserta didik (Rahman & Maslianti, 2015). Hal tersebut diperkuat 

dengan penelitian mengenai penggunaan model CPS yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis (Muhammad, Septian, Sofa, 2018), dengan begitu model CPS dapat digunakan 

sebagai rangkaian pembelajaran untuk memecahkan permasalahan. 

Pada pemecahan masalah, selain perlunya berpikir kreatif maka pentingnya menggunakan tahapan 

dalam pemecahannya. Adapun tahapan yang dapat digunakan untuk membimbing peserta didik dalam 

menemukan solusi permasalahan yaitu tahapan pada teori Polya. Teori Polya dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan pada kemampuan memecahkan masalah matematika (Anugraheni, 2019). 

Langkah-langkah dalam penyelesaian permasalahan menggunakan tahapan Polya (1973) meliputi: (1) 

memahami masalah, (2) merencanakan permasalahan, (3) menyelesaikan permasalahan sesuai 

rencananya, (4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Langkah-langkah dalam teori Polya lebih 

sistematis dan terstruktur sehingga memudahkan peserta didik untuk memecahkan masalah (Siahaan, 

Dewi, Said, 2018). Teori Polya sangat membantu dalam kegiatan pemecahan masalah matematika, salah 

satunya pada materi geometri.  

Materi geometri yang terdapat pada mata pelajaran matematika di kelas VIII yaitu bangun ruang sisi 

datar. Materi bangun ruang sisi datar menuntut peserta didik untuk mampu memahami dan menerapkan 

konsep dalam memecahkan masalah (Depitasari, Muchlis, Irsal., 2021). Berdasarkan penelitian, 

kemampuan peserta didik SMP/MTS Kota Bengkulu dalam menyelesaikan soal materi geometri 

tergolong rendah yaitu sebesar 36,39% (Susanta dkk., 2021), sehingga perlunya kemampuan pemecahan 

masalah dengan berpikir kreatif pada materi bangun ruang sisi datar bagi peserta peserta didik dengan 

langkah-langkah Polya.  

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan modul dengan model Creative Problem Solving (CPS) 

menunjukkan hasil yang positif terhadap pembelajaran yaitu penelitian pada materi bangun ruang kubus 
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dan balok pada modul dengan model CPS yang menghasilkan aspek kevalidan 3,92, aspek kepraktisan 

81,8 dan aspek keefktifan berkriteria efektif (Rahmatin dkk., 2019). Selain itu, terdapat penelitian modul 

dengan model CPS pada materi himpunan dengan hasil uji kelayakan 91% dan uji keefektifan 88% 

(Fatikhah & Izzati, 2015). Penelitian mengenai efektivitas penggunaan modul yaitu memperoleh nilai 

ketuntasan klasikal sebesar 70,08% > 60,00%, sehingga menunjukkan keefektifan penggunaan modul 

(Sarkawi & Permana, 2022). berdasarkan hal tersebut modul memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan berpikir kreatif dan panduan langkah 

pemecahan masalah Polya.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perlunya pengujian keefektivan modul dengan model 

creative problem solving berbasis tahapan Polya pada materi bangun ruang sisi datar. Bagaimana 

keefektifan penggunaan modul dengan model Creative Problem Solving berbasis tahapan Polya pada 

materi bangun ruang sisi datar.  Kemudian tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui keefektivan 

penggunaan modul dengan model creative problem solving berbasis tahapan Polya pada materi bangun 

ruang sisi datar sehingga dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan 

berpikir kreatif.  

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan (Research & Development). 

Penelitian pengembangan (Research & Development). Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4-D dari Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974). Subjek Penelitian ini adalah peserta 

didik kelas VIII A tahun 2021/2022 MTs Negeri 1 Kota Bengkulu. Uji keefektifan dilakukan dikelas 

VIII A dengan jumlah 34 peserta didik.  

Efektivitas modul berdasarkan nilai N-gain yang merupakan nilai peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah. Nilai diperoleh dari hasil pretest dan postest tes kemampuan pemecahan peserta 

didik. selain itu, efektivitas penggunaan modul dilihat dari hasil uji t-test untuk menguji 

keberpengaruhan modul dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Adapun perhitungan 

nilai kemampuan pemecahan masalah peserta didik menggunakan rumus berikut: 

𝑁𝑖 =
∑ 𝑁𝑠𝑖

𝑛
× 100 

(Sumber: Rianti, 2018) 

Keterangan: 

𝑁𝑖  = Nilai peserta didik ke-i 
∑ 𝑁𝑠𝑖  = Skor soal ke-i 

𝑛  = Banyaknya soal  

Kategori nilai kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 

Nilai Kategori 

84,99 < 𝑁𝑖 ≤  100 Sangat baik 

69,99 < 𝑁𝑖 ≤  84,99 Baik 

54,99 < 𝑁𝑖 ≤  69,99 Cukup 

39,99 < 𝑁𝑖 ≤ 54,99 Kurang 

0 ≤ 𝑁𝑖 ≤  39,99 Sangat kurang 

(Sumber: Rianti, 2018) 

Untuk melihat modul yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik digunakan perhitungan N-Gain sebagai berikut: 
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𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

(Sumber: Yensy, 2020) 

Keterangan: Skor ideal adalah nilai maksimal (tertinggi) yang dapat diperoleh. 

Berdasarkan hasil skor efektivitas yang didapat dari perhitungan N-Gain, maka dapat dilihat kriteria nilai 

N-Gain pada table berikut: 

Tabel 2. Kriteria Nilai N-Gain 

Persentase (%) Tafsiran  

N-Gain > 75,00 Efektif 

56,00 ≤ N-Gain ≤ 75,00 Cukup Efektif  

40,00 ≤ N-Gain ≤ 55,99 Kurang Efektif 

N-Gain < 40, 00 Tidak Efektif  

(Sumber: Yensy, 2020) 

Keefektivan penggunaan modul dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik dilihat dari uji t-paired test. Berdasarkan hasil uji t-paired test jika nilai p-value atau nilai sig pada 

output SPSS < 0,05, maka terdapat pengaruh penggunaan modul dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. Sedangkan jika nilai p-value atau nilai sig pada output SPSS ≥ 0,05, maka tidak 

terdapat pengaruh dalam penggunaan modul dalam meningkatkan pemecahan masalah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Keefektifan modul terlihat dari hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah yaitu 

adanya peningkatan nilai dari pretest ke postest berdasarkan hasil nilai N-Gain. Peningkatan nilai pada 

postest disebabkan meningkatnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi bangun 

ruang sisi datar setelah melakukan pembelajaran menggunakan modul. Berikut hasil uji keefektifan 

modul: 

Tabel 3. Rekapan Nilai Pretest Postest 

Hasil Uji Efektif Pretest Postest 

Nomor 1 37,13 84,46 

Nomor 2 40,44 77,94 

Nomor 3 39,34 68,01 

Nomor 4 34,56 72,42 

Nilai rata-rata 37,87 75,46 

N-Gain 60,02% 

Terlihat perbandingan nilai pretest dan postest pada tabel 3. Terjadinya peningkatan nilai pada 

hasil postest dari setiap soalnya, sehingga berpengaruh terhadap nilai rata-ratanya. Pengkategorian 

kemampuan pemecahan masalah dari hasil pretest dan postest yaitu berdasarkan nilai rata-rata pretest 

37,87 berada pada kategori kurang, sedangkan postest 75,46 termasuk pada kategori baik. Hasil pretest 

dan postest digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan menghitung 

nilai N-Gainnya. Hasil nilai N-Gain yaitu 60,02% berada pada kategori cukup efektif. Kategori cukup 

efektif berarti bahwa modul cukup berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. 
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Selain itu, dilakukan uji t-paired test dengan menggunakan SPSS untuk melihat 

keberpengaruhan modul dalam keefektivannya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Berikut hasil uji t-paired test: 

Tabel 4. Hasil Uji One Sample Test 

One-Sample Test 

Postest t Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

 180 33 0,858 0,461 

 Berdasarkan output SPSS pada tabel 4 yaitu nilai sig atau p-value yaitu 0,000 < 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan modul. Dengan begitu, 

modul berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan hasil uji 

keefektivan modul dengan menggunakan nilai N-gain dan didukung dengan uji t-paired test didapatkan 

bahwa modul dengan model creative problem solving berbasis tahapan Polya pada materi bangun ruang 

sisi datar efektif digunakan.  

Pembahasan 

Keefektifan modul diambil dari hasil nilai pretest dan postest yaitu tes kemampuan pemecahan 

masalah. Hal ini sesuai dengan salah satu aspek terpenting dalam mengukur keefektifan modul yaitu dari 

hasil kemampuan peserta didik (Rochmad, 2012). Nilai hasil pretest dan postest yang digunakan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang dihitung dengan rumus N-

Gain. 

Rangkaian proses keefektivan modul yaitu pretest, pembelajaran modul, dan postest. Soal pada 

postest disesuaikan dengan soal pretest, yang terdiri dari 4 soal sebagai tes kemampuan pemecahan 

masalah. Setiap soal menggunakan tahapan Polya dalam menyelesaikan permasalahan. Pelaksanaan 

pretest dan postest dilakukan oleh 34 peserta didik di kelas VIII A dengan waktu selama 90 menit. 

Hasil pretest menunjukkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah masih rendah 

dengan nilai rata-rata 37,87. Hal tersebut menunjukkan hasil yang tergolong rendah, yang mana peserta 

didik belum belajar menggunakan modul. Mayoritas peserta didik berada pada kategori sangat kurang 

pada kemampuan pemecahan masalahnya. Peserta didik belum mengetahui bagaimana startegi dan 

penyelesaian yang harus dilakukan dalam menyelesaikan masalah.  

Perolehan nilai rata-rata pada tahap postest mengalami peningkatan dari hasil pretest yaitu 75,46. 

Pada pengerjaan postest peserta didik mengalami peningkatan kemampuan dalam memecahkan masalah 

setelah belajar dengan menggunakan modul. Pengerjaan postest yang menggunakan tahapan Polya 

membantu peserta didik dalam memecahkan masalah. Peserta didik mulai terbiasa dalam menyelesaikan 

masalah dengan tahapan Polya. Hal tersebut telihat pada jawaban peserta didik dari setiap tahapannya. 

Keterbiasaan peserta didik dalam menyelesaikan masalah didukung dari pengerjaan soal-soal pada 

modul. Sehingga kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat meningkat. 

Berikut hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik: 
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Gambar 1. Hasil Pengerjaan Soal No 1 Postest 

Peningkatan hasil pada postest terlihat dari hasil pengerjaan peserta didik. Pada gambar terlihat 

bahwa peserta didik menjawab pertanyaan berdasarkan tahapan Polya. Tahapan Polya yaitu tahapan 

memahami masalah yang ditandai dengan adanya penulisan yang diketahui dan ditanyakan, tahapan 

merencanakan penyelesaian yang ditandai dengan penulisan strategi dan rumus yang digunakan, tahapan 

melaksanakan rencana ditandai dengan adanya perhitungan, dan tahapan memeriksa kembali ditandai 

dengan adanya pemerisaan kembali yaitu dengan membuktikan kebenaran terhadap jawaban yang 

diperoleh. Hal ini sejalan dengan indikator tahapan Polya (Maulida dkk., 2021, Aini & Mukhlis, 2020, 

Cahyani & Setyawati, 2016). 

Peningkatan yang terjadi dari peserta didik membuktikan bahwa modul berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Keberpengaruhan modul dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sejalan dengan penelitian mengenai pengembangan 

modul bahwa penggunaan modul dapat meningkatkan kemampuan matematis peserta didik dengan 

ketuntasan belajar sebesar 90% (Telaumbanua, 2018). Selain dari berpengaruhnya modul, aktivitas 

pembelajaran yang terdapat pada modul yang menggunakan model CPS dalam lembar kerja dan 

pemecahan masalah yang menggunakan tahapan Polya pada contoh dan Latihan soal membantu juga 

dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Berdasarkan hal tersebut, maka diperoleh nilai keefektifan modul yaitu 60,08%. Nilai N-Gain 

sebagai nilai keefektivan memenuhi kategori cukup efektif. Modul yang dikembangan dengan kategori 

cukup efektif berarti bahwa modul cukup berpengaruh dalam memaksimalkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Keberpengaruhan modul dalam meningkatan kemampuan pemecahan masalah 

didukung dengan uji perbedaan rata-rata menggunakan t-paired test. Berdasarkan output SPSS, 

didapatkan nilai sig atau p-value yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan nilai peserta 

didik sebelum diberikan modul dan setelah diberikan modul, sehingga dapat disimpulkan bahwa modul 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah bagi peserta didik.  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa modul dengan model Creative Problem 

Solving berbasis tahapan polya materi bangun ruang sisi datar yaitu: Keefektivan penggunaan modul 

dengan model Creative Problem Solving berada pada kategori cukup efektif dengan nilai N-Gainnya 
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yaitu 60,08%. Kefektifan modul didukung dengan uji t-paired dengan nilai sig atau p-value yaitu 0,000 

< 0,05. Pengujian mendukung kefektifan modul sehingga modul berpengaruh dalam pembelajaran. 

Saran 

Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya dalam mengembangkan modul model creative 

problem solving berbasis tahapan Polya pada materi bangun ruang sisi datar yaitu: modul dengan model 

Creative Problem Solving (CPS) selanjutnya hendaknya memperbanyak soal yang mengarahkan peserta 

didik dalam melatih kemampuan berpikir kreatif (soal open ended) dan pemecahan masalah dengan 

tahapan Polya, sehingga dapat meningkatkan dan mengasah daya kreatif peserta didik untuk 

menyelesaikannya. Memperhatikan desain yang menarik bagi peserta didik. Pemilihan desain modul 

yang menarik dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga akan 

berpengaruh pada hasil belajarnya. Serta memperbanyak referensi dalam menyusun modul. 
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